Efektivitas Pembelajaran Kooperatif.... (Sutiman,dkk) 51

EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN KOOPERATIF DALAM
MENINGKATKAN AKTIVITAS DAN MOTIVASI BELAJAR
MAHASISWA PADA PERKULIAHAN FILSAFAT ILMU

THE EFFECTIVENESS OF COOPERATIVE LEARNING TO IMPROVE STUDENTS
LEARNING ACTIVITY AND MOTIVATION IN FILSAFAT ILMU COURSE

Sutiman, Antuni Wiyarsi, Erfan Priyambodo
Jurdik Kimia FMIPA Universitas Negeri Yogyakarta

E-mail : antuni_kim@yahoo.co.id

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode pembelajaran kooperatif yang paling efektif
dalam meningkatkan aktivitas dan motivasi belajar mahasiswa pada perkuliahan Filsafat llmu serta
mengetahui profil hasil belajar kognitif mahasiswa. Penelitian dilaksanakan sebagai penelitian tindakan
kelas dengan 2 siklus, dengan subjek penelitian sebanyak 38 mahasiswa yang sedang menempuh mata
kuliah Filsafat llmu. Siklus pertama dengan penerapan metode STAD dan siklus kedua dengan metode
Jigsaw. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran kooperatif metode Jigsaw pada
perkuliahan Filsafat llmu lebih efektif dalam meningkatkan aktivitas dan motivasi belajar mahasiswa
dibandingkan dengan penerapan metode STAD. Profil hasil belajar kognitif mahasiswa pada perkuliahan
Filsafat 1lmu dengan penerapan metode STAD untuk kriteria baik sebanyak 18,42%, kriteria cukup
23,68% dan kriteria kurang sebanyak 62,86%. Adapun dengan penerapan metode Jigsaw untuk Kriteria
sangat baik 2,63%, baik 18,42%, dan cukup sebanyak 78,94%.

Kata kunci: pembelajaran kooperatif, STAD, Jigsaw, aktivitas belajar, motivasi

Abstract

This study is aimed to know the most effective of cooperative learning methods to improve student
learning activity and motivation in Filsafat Ilmu course and to get the profile of students cognitive
achievement. The classroom action research is conducted in two cyles with 38 students as research
subject. First cyle is applied STAD methods and second cyle with Jigsaw method. The result indicate that
Jigsaw method is more effective than STAD method to improve the students learning activity and
motivation in Filsafat llmu course. The profile of students cognitive achievement in STAD method for
good crite-rion is 18,42%; for adequate criterion is 23,68% and for less criterion is 62,26%. Meanwhlie,
in Jigsaw method, the profile are 2,63% for very good criterion; 18,42% for good criterion, and 78,94%
for ade-quate criterion.

PENDAHULUAN ditumbuhkan oleh faktor luar, seperti lingku-

Motivasi merupakan kondisi psikologis
yang memberikan kontribusi besar terhadap
seseorang untuk melakukan sesuatu guna
mencapai tujuan. Dengan demikian, motivasi
belajar menjadi suatu hal yang penting untuk
diperhatikan agar tercapainya kualitas pembe-
lajaran, baik proses pembelajaran maupun ha-
sil belajar mahasiswa. Selain dari dalam diri
mahasiswa, motivasi belajar ini dapat

ngan belajar baik fisik maupun psikologis.
Usaha peningkatan motivasi belajar ma-
hasiswa terkait erat dengan pelaksanaan pem-
belajaran. Pembelajaran sendiri merupakan
suatu proses yang sangat kompleks dan meli-
batkan berbagai aspek yang saling berkaitan,
seperti pengelola pembelajaran (dosen), sub-
jek belajar (mahasiswa), lingkungan belajar
(media, model, metode, sarana prasarana dan
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lain-lain) serta hasil belajar. Metode pembela-
jaran merupakan cara yang digunakan dosen
untuk mengimplementasikan rencana yang
sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata
dan praktis untuk mencapai tujuan pembelaja-
ran. Metode ini termasuk salah satu kompo-
nen dalam pembelajaran yang berada di ba-
wah kontrol dosen, artinya bahwa dosen
mempunyai wewenang penuh untuk memilih
metode yang tepat agar tercapai tujuan pem-
belajaran yang diinginkan. Pemilihan metode
ini sangat berpengaruh terhadap keberhasilan
pembelajaran karena metode yang kurang te-
pat akan menjadikan pembelajaran seperti se-
buah pemaksaan, monoton, dan materi tidak
tersampaikan dengan baik.

Filsafat Ilmu merupakan salah satu mata
kuliah yang diajarkan pada mahasiswa Prodi
Pendidikan Kimia semester 6 dan Prodi Ki-
mia semester 3. Mata kuliah ini bertujuan un-
tuk mengkaji secara utuh tentang apa, bagai-
mana dan untuk apa ilmu pengetahuan itu di-
pelajari. Materi perkuliahan yang cenderung
abstrak dan banyak teori menuntut perhatian
yang lebih dari mahasiswa agar memperoleh
pemahaman yang baik, sehingga suasana ke-
las yang menyenangkan sangat dibutuhkan
untuk membantu mahasiswa dalam memaha-
mi materi perkuliahan.

Selama ini, pembelajaran Filsafat llmu
dilaksanakan dengan model pembelajaran
yang mengembangkan pendekatan yang ber-
pusat pada mahasiswa dan berpusat pada do-
sen secara berimbang. Metode yang diguna-
kan adalah ceramah, tanya jawab, diskusi ke-
lompok, dan pemberian tugas. Khusus untuk
materi ilmu dan teknologi serta ilmu dan mo-
ral menggunakan metode pembelajaran role
playing. Suasana pembelajaran sudah diusa-
hakan sedemikian rupa untuk mengkondisi-
kan keterlibatan mahasiswa secara aktif dalam
pembelajaran. Namun kenyataannya, hanya
mahasiswa tertentu saja (<30%) yang terlibat
secara aktif, seperti menanggapi apa yang
sudah disampaikan dosen, bertanya dengan

kritis serta bersegera menyelesaikan tugas
yang diberikan. Hal ini mengisyaratkan masih
rendahnya motivasi belajar mahasiswa.

Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk
meningkatkan motivasi belajar mahasiswa.
Salah satu hal yang dapat dilakukan adalah
dengan menerapkan model pembelajaran
yang menuntut partisipasi aktif mahasiswa.
Salah satu model pembelajaran yang dapat di-
terapkan adalah pembelajaran kooperatif. Mo-
del ini dikembangkan untuk mencapai mini-
mal 3 tujuan penting dalam pembelajaran,
yaitu hasil belajar akademis, toleransi dan pe-
nerimaan terhadap keanekarangaman serta pe-
ngembangan keterampilan sosial (Arends, R.I,
2008). Lebih jauh, Effandi Zakaria (2005)
menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif
menciptakan kesempatan yang luas bagi ma-
hasiswa agar terlibat dalam penyelesaian ma-
salah dengan bekerjasama dalam suatu kelom-
pok. Pembelajaran kooperatif memberikan pe-
luang untuk saling ketergantungan positif di
antara mahasiswa dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Setiap mahasiswa mempunyai
kesempatan yang sama untuk sukses. Aktivi-
tas belajar berpusat pada mahasiswa dalam
bentuk diskusi, mengerjakan tugas bersama,
saling membantu dan saling mendukung da-
lam memecahkan masalah. Melalui interaksi
belajar yang efektif mahasiswa lebih termoti-
vasi, percaya diri, mampu menggunakan stra-
tegi berpikir tingkat tinggi, serta mampu
membangun hubungan interpersonal. Metode
pembelajaran kooperatif memungkinkan se-
mua mahasiswa dapat menguasai materi pada
tingkat penguasaan yang relatif sama atau
sejajar.

Pembelajaran kooperatif telah dikem-
bangkan secara intensif melalui berbagai pe-
nelitian. Model pembelajaran kooperatif di-
kembangkan dengan berpijak pada beberapa
pendekatan yang diasumsikan mampu me-
ningkatkan proses dan hasil belajar mahasis-
wa. Pendekatan yang dimaksud adalah belajar
aktif,  konstruktivistik, dan  kooperatif.



Menurut Arends, R.l (2008), terdapat empat
pendekatan pokok dalam model pembelajaran
kooperatif, yaitu STAD (students teams
achievement divisions), jigsaw, serta Gl
(group investigation) serta pendekatan struk-
tural. Ketiga pendekatan awal dikembangkan
lebih lanjut menjadi model dan metode pem-
belajaran kooperatif STAD, jigsaw dan Gl de-
ngan sintaks-sintaks tertentu. Adapun pende-
katan struktural dikembangkan menjadi me-
tode think-pair-share dan numbered heads
together.

Beberapa hasil penelitian menunjukkan
bahwa pembelajaran kooperatif berpengaruh
dalam peningkatan kemampuan menyelesai-
kan masalah dan hasil belajar. Hasil penelitian
Lili Solikhati dkk (2009) menunjukkan bahwa
penerapan metode STAD meningkatkan moti-
vasi dan minat belajar rata-rata sebesar 68,5%
serta meningkatkan hasil belajar sampai ting-
kat ketuntasan belajar 85% terpenuhi. Semen-
tara itu, penelitian Siti R (Efendi, 2007) me-
nyimpulkan bahwa penerapan metode STAD
dapat menanamkan nilai kepercayaan diri, ra-
sionalitas, kasih sayang, dan kerja keras. Apli-
kasi pembelajaran kooperatif dengan metode
jigsaw dilakukan oleh Crys Fajar Partana
(2008). Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa penerapan metode jigsaw meningkat-
kan motivasi dan hasil belajar siswa. Peneliti-
an lain dilakukan oleh Slish, Donald F (2005)
yang menyimpulkan bahwa metode jigsaw
dapat meningkatkan hasil belajar serta aktivi-
tas mahasiswa dalam pembelajaran biologi.
Sementara itu, penelitian tentang penerapan
metode Gl telah dilakukan oleh Effandi
(2003) dengan kesimpulan bahwa penerapan
GI meningkatkan kemampuan menyelesaikan
masalah matematika, menjadikan pembelaja-
ran lebih bermakna dan menyenangkan serta
meningkatkan respon mahasiswa terhadap
orang lain dalam kelompoknya. Penelitian
lain yang dilakukan oleh Oh, Phil Seok dan
Shin, Myeong-Kyeong (2005) menunjukkan
bahwa penerapan Gl membantu siswa dalam
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menyelesaikan masalah dalam pembelajaran
sains dengan belajar inkuiri serta respon posi-
tif siswa terhadap penerapan Gl yang menja-
dikan pembelajaran lebih bermakna.

Sejauh ini, penerapan metode pembela-
jaran kooperatif dilakukan dengan subjek ber-
beda-beda, belum ada penelitian yang mene-
rapkan dua atau lebih metode pembelajaran
kooperatif untuk subjek belajar yang sama.
Metode penelitian yang diterapkan lebih ba-
nyak dengan metode eksperimen, yaitu mem-
bandingkan 2 kelas dengan penerapan dan
tanpa penerapan pembelajaran kooperatif.
Oleh karena itu, perlu dilakukan suatu peneli-
tian dengan tindakan penerapan model pem-
belajaran kooperatif dalam beberapa metode
untuk mengetahui model pembelajaran koo-
peratif yang efektif ditinjau dari satu kelom-
pok subjek belajar. Penelitian yang menun-
jukkan efektivitas penerapan pembelajaran
kooperatif selama ini juga lebih banyak ditu-
jukan untuk pembelajaran di sekolah mene-
ngah, sehingga diperlukan upaya penerapan
pembelajaran kooperatif ini pada jenjang pen-
didikan tinggi. Suatu model pembelajaran
dapat saja efektif untuk subjek belajar tetapi
belum tentu efektif untuk subjek belajar yang
lain yang memiliki karakteristik berbeda.

Penerapan model pembelajaran koope-
ratif perkuliahan Filsafat IImu akan memberi-
kan kesempatan yang lebih kepada mahasiswa
untuk terlibat dalam proses pembelajaran dan
belajar keterampilan sosial. Dengan demikian
penerapan metode-metode tersebut dalam ke-
giatan pembelajaran di kelas menjadikan ma-
hasiswa lebih aktif. Keterlibatan dan keakti-
fan dalam pembelajaran akan lebih memotiva-
si mahasiswa dalam memahami materi pem-
belajaran. Motivasi belajar yang tinggi ini di-
harapkan memiliki korelasi positif dengan pe-
ningkatan pemahaman mahasiswa terhadap
makna materi yang disampaikan.

Secara khusus, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui metode pembelajaran
kooperatif yang paling efektif dalam
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meningkatkan aktivitas dan motivasi belajar
mahasiswa pada perkuliahan Filsafat lImu
serta mengetahui profil hasil belajar kognitif
mahasiswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di lingkungan
Jurusan Pendidikan Kimia FMIPA UNY pada
semester gasal tahun ajaran 2012/2013 de-
ngan subjek dalam penelitian ini adalah ma-
hasiswa Prodi Kimia bersubsidi semester 4
yang mengambil mata kuliah Filsafat limu se-
jumlah 38 mahasiswa.

Penelitian ini didesain sebagai Peneliti-
an Tindakan Kelas (PTK). Penelitian dilaksa-
nakan dalam 2 siklus, dengan penerapan me-
tode-metode dalam pembelajaran kooperatif.
Siklus pertama dilaksanakan dengan pembela-
jaran kooperatif STAD karena metode ini me-
rupakan metode pembelajaran kooperatif
yang paling sederhana dan mudah (Arends,
2008). Pada siklus kedua diterapkan metode
Jigsaw. Langkah-langkah penelitian yang
akan dilaksanakan mengacu pada model
Kemmis dan McTaggart. Komponen model
penelitian Kemmis dan McTaggart adalah pe-
rencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi
(Kemmis dan McTaggart dalam Sukardi,
2007).

Instrumen yang digunakan untuk pe-
ngumpulan data penelitian meliputi; (1) Lem-
bar observasi keterlaksanaan pembelajaran;
(2) Lembar observasi mahasiswa aktivitas
mahasiswa dalam pembelajaran dengan peni-
laian aspek oral activities, visual activities,
listening activities, writing activities dan emo-
tional activities; (3) Lembar observasi efekti-
vitas kelompok dengan penilaian pada aspek
efisiensi pemecahan masalah dan partisipasi
anggota; (4) angket motivasi untuk mengeta-
hui sejauh mana pembelajaran mampu me-
ningkatkan motivasi belajar mahasiswa, dili-
hat dari persepsi mahasiswa dengan aspek
yang dikaji minat belajar serta kenyamanan
dan kepuasan mahasiswa dalam pembelajaran

serta (5) soal evaluasi hasil belajar aspek kog-
nitif yang mengacu pada materi yang telah di-
pelajari.

Ada 2 teknik pengumpulan data yang
digunakan, yaitu teknik observasi dan teknik
ujian. Teknik observasi digunakan untuk me-
ngungkap aktivitas, efektivitas kelompok dan
motivasi mahasiswa. Data yang diperoleh ke-
mudian dianalisis secara deskriptif, dengan
menentukan rata-rata hitung aktivitas dan mi-
nat mahasiswa kemudian dikategorikan de-
ngan ketentuan pada Tabel 1 (Eko Putro W,
2009). Teknik Ujian digunakan untuk me-
ngungkap hasil belajar kognitif mahasiswa
pada akhir siklus. Data yang diperoleh berupa
skor penilaian setiap mahasiswa yang akan di-
konversi menjadi nilai.

Tabel 1. Kriteria Kategori Penilaian

Kategori Rentang Skor

SB (sangat baik)  Rerata skor > Mi + 1,6 SBi

B (baik) Mi + 0,8 SBi < rerata skor < Mi
+ 1,6 SBi

C (cukup) Mi - 0,8 SBi < rerata skor < Mi +
0,8 SBi

K (kurang) Mi — 1,6 SBi < rerata skor < Mi
—0,8 SBi

SK (sangat kurang) Rerata skor <Mi - 1,6 SBi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian tentang penerapan model
pembelajaran kooperatif dilaksanakan pada
perkuliahan Filsafat Ilmu program studi Ki-
mia. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus
dengan dua materi pokok yang berbeda, yaitu
sarana berpikir ilmiah bahasa serta ilmu dan
teknologi. Berikut akan diuraikan pelaksanaan
tindakan yang telah dilakukan.
A. Tindakan Siklus 1
1.Tahap perencanaan
Perencanaan ini merupakan tahapan
orientasi, yaitu penyusunan rencana pem-
belajaran yang akan dilakukan yang di-
wujudkan dalam RPP yang melaksanakan
metode pembelajaran kooperatif STAD.
Selanjutnya dilakukan pembagian kelom-
pok berdasarkan kriteria heterogen, yaitu



sebanyak 41 mahasiswa dikelompokkan
menjadi 8 kelompok.
2.Implementasi Tindakan
Tahap implementasi tindakan di-
awali dengan pengkondisian kelas, yaitu
penyampaian tujuan dan gambaran proses
pembelajaran yang akan dilakukan. Se-
lanjutnya, mahasiswa dan dosen melaksa-
nakan beberapa tahapan sesuai sintaks
pada metode pembelajaran kooperatif
STAD.
a. Tahap mengajar (teach)
Merupakan tahap penyampaian materi,
yang meliputi pembukaan, memba-
ngun pengetahuan awal serta petunjuk
latihan. Waktu yang digunakan sekitar
25 menit dengan media power point.
b. Tahap belajar dalam kelompok (team
study)
Pada tahap ini, mahasiswa belajar da-
lam kelompok. Tugas anggota kelom-
pok adalah menuntaskan pemahaman
semua anggota tentang materi yang te-
lah disampaikan dan membantu ang-
gota lain dalam menuntaskan pemaha-
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c. Kuis (test)
Kuis disini adalah kuis individu yang
harus dikerjakan setiap mahasiswa dan
tidak diperkenankan berdiskusi. Kuis
berupa soal pilihan ganda sebanyak 5
butir. Setelah selesai, hasil jawaban di-
tukar dengan teman lain untuk diko-
reksi bersama-sama.

d. Penghargaan kelompok (team recogni-
tion)
Penilaian kelompok adalah menilai ke-
majuan individu, memberikan nilai ke-
lompok dan memberikan penghargaan
pada kelompok unggulan. Pengharga-
an kelompok ditentukan oleh poin ke-
majuan rata-rata setiap anggota kelom-
pok. Poin kemajuan ditentukan dari
perbandingan nilai kuis dan nilai dasar
kelompok dengan ketentuan yang di-
adaptasi dari Slavin (2009) seperti pa-
da Tabel 2. Adapun ringkasan data di-
sajikan pada Tabel 3.

Tabel 2. Ketentuan Penentuan Poin Kemajuan

Hasil Adaptasi

o ) Nilai Kuis Poin Kemajuan
mannya. Pada tahap ini setiap kelom-  “epih dari 10 poin di bawah nilai 5
pok harus menyelesaikan latihan/tugas ~ dasar o
yang diberikan. Setiap kelompok dibe- 101 Poin di bawah nilai dasar 10
. . . Sama dengan nilai dasar 20
rikan lembar tugas terkait materi baha- o o
) R 10-1 poin di atas nilai dasar 25
sa sebagai sarana berpikir ilmiah. Skor Pekerjaan yang sempurna (tidak 30

yang diperoleh dari jawaban kelompok
ini merupakan nilai dasar kelompok.

memperhatikan nilai dasar)

Tabel 3. Ringkasan Nilai Dasar, Poin Kemajuan, dan Rerata Nilai Kelompok Metode STAD
Poin Kemajuan Anggota Rerata Total Nilai

Kelompok Nilai Dasar Kelompok

1 2 3 4 5 6 Kelompok
A 6 20 30 25 25 30 - 26
B 6 25 30 25 25 30 - 27
C 6 20 30 25 25 - - 25
D 5 25 30 25 25 25 - 26
E 6 25 25 25 20 10 - 21
F 5 25 30 10 20 25 - 22
G 6 25 25 20 - - - 23,3
H 6 25 20 25 25 20 25 23,3
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3.Pengamatan

Pada tahap ini dilakukan pengama-

tan terhadap proses dan dampak tindakan.
a. Pengamatan terhadap proses tindakan

Pengamatan terhadap proses tindakan
ditekankan pada aspek aktivitas maha-
siswa selama pembelajaran, efektivitas
kelompok dan keterlaksanaan pembe-
lajaran metode STAD. Tabel 4 menun-
jukkan rata-rata skor aktivitas maha-
siswa hasil observasi pada siklus 1 de-
ngan penerapan metode STAD. Ring-
kasan data efektivitas kelompok disaji-
kan pada Tabel 5, sedangkan Tabel 6
menyajikan ringkasan data keterlaksa-
naan pembelajaran.

Tabel 4. Kriteria Aktivitas Mahasiswa pada

b.
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Pengamatan terhadap dampak tinda-
kan

Dampak tindakan dapat diamati dari
proses pembelajaran yang berlang-
sung. Penerapan pembelajaran koope-
ratif metode STAD menuntut setiap
anggota untuk mampu berinteraksi de-
ngan teman sekelompoknya dalam
memahami materi perkuliahan dan
bertanggungjawab terhadap keberhasi-
lan individu untuk mendukung kema-
juan kelompoknya. Kajian tentang ha-
sil tindakan yang diberikan dikaitkan
dengan motivasi belajar dan hasil bela-
jar mahasiswa, yang secara ringkas di-
sajikan pada Tabel 7. Adapun hasil be-
lajar mahasiswa diperoleh dari soal
evaluasi pilihan ganda sejumlah 10 bu-

Siklus 1 . - i
" Kategori Jumiah Soreontace tir soal. F_>ada Tabe_l 8 gllsajlkan rlng-_
Motivasi Mahasiswa kasan hasil evaluasi akhir untuk materi
1 Sangat tinggi 1 2,63% sarana berpikir ilmiah bahasa yang di-
2 Tinggi 15 39,47% peroleh mahasiswa.
3  Sedang 22 57,89%
4 Rendah 0 0 Tabel 7. Ringkasan Kategori Motivasi Belajar
5  Sangat rendah 0 0 Mahasiswa pada Siklus 1
Total 38 100% No Nilai Kriteria MJumI_ah Persentase
ahasiswa
L. . ) 1 80-100 Sangat baik 0 0%
Tabel 5. Kriteria Efektivitas Kelompok Siklus 5 6679 Baik 7 18,42%
1 — Rerata — 3  56-65 Cukup 9 23,68%
No  Aspek Aktivitas Skor Kriteria 4 055 Kurang 22 62,86%
1  Visual activities 11,75 Baik
2 Oral activities 14,875 Baik Tabel 8. Ringkasan Hasil Belajar Mahasiswa
3 Listening activities 4,25 Sangat baik pada Siklus 1
4 Writing activities 10,125 Baik Skor Per Aspek
5 E([:Tt]ic\)/tilt?:fl 10,875 Baik Kelompok PeEr:":Z!:ZnhS::\n Pzrtisipasi Total Kriteria
. nggota
Total 51,875 Baik Masalah
A 13 15 31  Cukup
Tabel 6. Kriteria Keterlaksanaan (B: ;(15 1? 32 Cukup
Pembelajaran Siklus 1 : s 5 38  Baik
No Aspe_k Rerata Kriteria 31 Cuk_up
Pembelajaran Skor E 22 16 38  Baik
1 Pendahuluan 12,375  Sangat Baik F 22 17 39  Baik
2 Kegiatan Inti 335  Sangat Baik G 13 12 25  Cukup
3 Penutup 4,375  Sangat Baik H 13 8 21  Kurang
Total 50.25  Sangat Baik Rerata 17,375 14,625
(cukup) (cukup)




4. Refleksi

Refleksi dilakukan untuk melakukan pe-
nilaian terhadap proses yang terjadi dan sega-
la hal yang berkaitan dengan tindakan yang
dilakukan. Refleksi dengan diskusi tentang
ada tidaknya peningkatan aktivitas dan moti-
vasi mahsiswa dengan penerapan metode

STAD serta berbagai masalah yang muncul di

kelas sehingga ditemukan strategi pemecahan

masalah untuk perbaikan tindakan yang harus

dilakukan bagi siklus berikutnya. Refleksi di-

lakukan secara kolaboratif antara dosen, ob-

server dan mahasiswa. Berikut ini hasil re-

fleksi siklus 1:

1. Hasil pengamatan terhadap kelompok dan
masukan dari mahasiswa menunjukkan ada
beberapa anggota kelompok yang kurang
cocok satu sama lain sehingga menyebab-
kan anggota tertentu memilih untuk diam.
Mahasiswa yang dianggap memiliki ke-
mampuan kognitif yang baik ternyata tidak
otomatis mampu berdiskusi dengan baik
dalam hal penyampaian pendapat maupun
perhatian. Hal ini berakibat pada efektivi-
tas kelompok dimana hanya dua kelompok
yang berkategori baik, efektivitas kelom-
pok lain masih dalam kategori cukup.

2. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap
aktivitas mahasiswa, aktivitas yang sangat
baik baru diperoleh pada aspek listening
activities, yaitu sebatas kemauan dan ke-
mampuan dalam mendengarkan penjelasan
dosen terutama pada tahap teach.

3. Pada aspek motivasi belajar, hasilnya juga
belum memuaskan karena hanya ada 1
mahasiswa yang memiliki motivasi sangat
tinggi dan sebagian besar mahasiswa
(57,89%) hanya memiliki tingkat motivasi
belajar sedang.

4. Hasil evaluasi pembelajaran pada siklus 1
menunjukkan masih rendahnya hasil
belajar mahasiswa, yaitu sebagian besar
mahasiswa memperoleh nilai kurang 56
(62,86%).
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5. Ditinjau dari aspek keterlaksanaan pembe-
lajaran, hasil observasi menunjukkan skor
yang tinggi dengan kategori sangat baik.
Hal ini berarti bahwa tahapan-tahapan da-
lam pembelajaran STAD secara umum te-
lah sesuai dan terlaksana dengan baik.

Hasil refleksi ini digunakan untuk mem-

perbaiki tindakan pada siklus 2, dan dasar pe-
nentuan metode kooperatif lain yang akan di-
gunakan sebagai alternatif model pembelaja-
ran. Metode yang dipilih disesuaikan dengan
kelemahan proses pembelajaran siklus 1, ka-
rena setiap metode dalam pembelajaran koo-
peratif, memiliki tujuan dan kelebihan ma-
sing-masing, aspek apa yang menjadi orienta-
si perbaikan.

B. Tindakan Siklus 2

Siklus kedua dilaksanakan dengan ma-
teri ilmu dan teknologi. Berdasarkan pertim-
bangan terhadap hasil refleksi pada siklus 1,
pada siklus 2 ini diterapkan pembelajaran
kooperatif dengan metode Jigsaw dengan ha-
rapan untuk lebih meningkatkan aktivitas ma-
hasiswa dalam berbagai aspek serta memfasi-
litasi terbentuknya motivasi belajar yang lebih
kuat.
1. Perencanaan

Sama halnya pada siklus 1, perencanaan
ini merupakan tahapan orientasi, yaitu penyu-
sunan rencana pembelajaran yang akan dila-
kukan yang diwujudkan dalam RPP yang me-
laksanakan metode pembelajaran kooperatif
Jigsaw untuk pembelajaran materi ilmu dan
teknologi. Pembelajaran Jigsaw melibatkan
kelompok ahli dan kelompok asal. Pembagian
kelompok asal ditentukan dengan kriteria he-
terogen baik jenis kelamin maupun kemampu-
annya berdasarkan refleksi siklus 1. Pada si-
Klus ini mahasiswa dikelompokkan menjadi 5
kelompok asal dan selanjutnya tiap anggota
kelompok asal ini menjadi kelompok ahli. Ke-
lompok ahli ini ada 8 dan bertugas membahas
tema tertentu dalam materi ilmu dan
teknologi.
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2. Implementasi Tindakan
Pengkondisian kelas dilakukan dalam
mengawali tahap implementasi, yaitu dengan
penyampaian tujuan dan gambaran proses
pembelajaran yang akan dilakukan. Selanjut-
nya, mahasiswa dan dosen melaksanakan be-
berapa tahapan sesuai sintaks pada metode
pembelajaran  kooperatif Jigsaw, sebagai
berikut:
1) Tahap membaca (reading)
Pada tahap ini setiap mahasiswa dalam se-
tiap kelompok bertugas membaca dan me-
mahami bagian materi yang berbeda.
2) Tahap diskusi kelompok ahli (expert-
group discussion)
Selanjutnya, dalam tahap ini mahasiswa
dari setiap kelompok yang menerima ma-
teri yang sama berkumpul dalam kelom-
pok ahli. Kelompok-kelompok ini mendis-
kusikan materi yang telah dibaca sebelum-
nya serta mengerjakan soal bersama-sama
untuk mendapatkan kesepakatan jawaban.
3) Tahap laporan kelompok (team report)
Pada tahap ini, para ahli yang telah mema-
tangkan materi melalui diskusi kelompok
ahli kembali ke kelompok asal masing-
masing. Selanjutnya, tugas anggota ke-
lompok adalah menjelaskan materi pada
anggota kelompok yang lain dan tiap ang-
gota yang lain mendengarkan dengan
sungguh-sungguh. Berikutnya, setiap ke-
lompok ahli mempresentasikan hasil dis-
kusinya di kelas.
4) Tahap latihan soal (test)
Mahasiswa mengerjakan soal evaluasi se-
cara individu. Soal mencakup seluruh ma-
teri yang telah dipelajari dan didiskusikan.
5) Tahap penghargaan kelompok (team re-
cognition)
Pada akhir pembelajaran, diberikan peng-
hargaan pada kelompok dengan skor ter-
tinggi, yaitu skor evaluasi dan efektivitas
kelompok.

3. Pengamatan

Pengamatan dilakukan terhadap proses
tindakan, efek tindakan dan terhadap hasil tin-
dakan yang dilakukan serta sejauh mana tin-
dakan yang dilakukan membantu pencapaian
tujuan yang telah direncanakan.

Tabel 9. Kriteria Aktivitas Mahasiswa pada
Siklus 2

No Aspek Aktivitas Rerataskor Kriteria
1 Visual activities 13,625 Sangat
baik
2 Oral activities 17,5 Sangat
baik
3 Listening 4,875 Sangat
activities baik
4 Writing activities 12,125 Baik
5 Emotional 13,625 Sangat
activities baik
Sangat
Total 61,75 Baik

Tabel 10. Kriteria Efektivitas Kelompok pada

Siklus 2
Skor Per Aspek
Kelompok _Efisiensi Partisipasi Total Kriteria
Pemecahan Anooota
Masalah 99
A 22 21 43  Sangat
baik
B 22 23 45  Sangat
baik
C 20 17 37  Baik
D 23 24 47  Sangat
baik
E 22 20 42  Sangat
baik
Rerata 21,8 (sangat 21 (sangat

baik) baik)

Pengamatan terhadap proses tindakan
ditekankan pada aspek aktivitas mahasiswa
selama pembelajaran, efektivitas kelompok
dan keterlaksanaan pembelajaran metode Jig-
saw. Rata-rata skor aktivitas mahasiswa hasil
observasi pada siklus 2 ditujukkan pada Tabel
9. Ringkasan data efektivitas kelompok disaji-
kan pada Tabel 10, sedangkan Tabel 11 me-
nyajikan ringkasan data keterlaksanaan pem-
belajaran dengan metode Jigsaw.



Tabel 11. Kriteria Keterlaksanaan
Pembelajaran Siklus 2

Aspek Rerata I

No Pembelajaran Skor Kriteria
1  Pendahuluan 11,75 Baik
2 Kegiatan Inti 36,25 Sangat
baik

3 Penutup 4,25 Sangat
baik

Sangat

Total 52,25 baik

Adapun dampak tindakan dapat diamati
dari proses pembelajaran yang berlangsung.
Kajian tentang hasil tindakan yang diberikan
dikaitkan dengan motivasi belajar dan hasil
belajar mahasiswa. Data tentang motivasi di-
peroleh pada siklus 2, secara secara ringkas
disajikan pada Tabel 12. Adapun pada Tabel
13 disajikan ringkasan hasil evaluasi pembe-
lajaran untuk materi ilmu dan teknologi yang
diperoleh mahasiswa.

Tabel 12. Ringkasan Kategori Motivasi
Belajar Mahasiswa pada Siklus 2

No Kategori Jumlgh Persentase
Motivasi Mahasiswa
1 Sangat tinggi 6 15,78%
2 Tinggi 24 63,16%
3  Sedang 8 21,05%
4 Rendah 0 0
5 Sangat rendah 0 0
Total 38 100%

Tabel 13. Ringkasan Hasil Belajar Mahasiswa

pada Siklus 2
No Nilai Kriteria Jumla_lh Persentase
Mahasiwa

1 80-100 Sangat baik 1 2,63%
2 66-79 Baik 7 18,42%
3 56-65 Cukup 30 78,94%
4 0-55 Kurang 0 0

4. Refleksi

Pada tahap ini kembali dilakukan kola-
borasi antara dosen, mahasiswa dan observer
untuk memperoleh masukan hasil pelaksana-
an siklus 2. Berikut ini hasil refleksi siklus
kedua:
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1) Efektivitas setiap kelompok dalam meme-
cahkan masalah dan pemerataan partisipa-
si mahasiswa lebih baik.

2) Aktivitas mahasiswa lebih terlihat tidak
hanya dalam aspek listening, tapi juga da-
lam empat aspek yang lain.

3) Berdasarkan data motivasi, sebagian besar
mahasiswa telah memiliki motivasi yang
tinggi (63,16%) dalam mengikuti pembe-
lajaran.

4) Hasil evaluasi belajar mahasiswa mening-
kat. Namun masih kurang memuaskan ka-
rena sebagain besar mahasiswa baru mem-
peroleh hasil cukup (78,94%).

5) Hasil observasi terhadap aspek keterlaksa-
naan metode Jigsaw menunjukkan bahwa
pada siklus 2 ini semua tahapan dalam
metode Jigsaw telah sesuai dan terlaksana
dengan baik.

Model-model pembelajaran kooperatif
dikembangkan untuk mencapai minimal 3 tu-
juan penting yaitu penerimaan terhadap ke-
anekaragaman, toleransi, pengembangan kete-
rampilan sosial serta hasil belajar akademis
(Arends, R.I, 2008). Hal ini terkait dengan
permasalahan yang umum dalam suatu pem-
belajaran, yaitu bagaimana melibatkan
mahasiswa secara aktif. Penelitian tindakan
kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus de-
ngan metode kooperatif yang berbeda serta
materi yang juga berbeda. Hal yang dikaji
adalah aktivitas mahasiswa, motivasi belajar
mahasiswa, serta hasil belajar kognitif ma-
hasiswa.

C. Efektivitas Pembelajaran Kooperatif
Ditinjau dari Aspek Aktivitas Belajar
Mabhasiswa

Aspek pertama yang dikaji dalam pene-
litian ini adalah dampak penerapan sebuah
metode dalam pembelajaran kooperatif terha-
dap aktivitas mahasiswa, baik aktivitas indivi-
du maupun aktivitas kelompok. Penelitian ini
diawali dengan penerapan metode pembelaja-
ran kooperatif STAD yang merupakan metode
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yang paling mudah dan sederhana. Metode
kedua yang diterapkan adalah Jigsaw yang di-
tentukan berdasarkan hasil refleksi siklus

sebelumnya yang mengindikasikan masih
20 -
18 - SB m Siklus 1 (STAD)

16

14

12

10

Persentase

Oral activities

Visual activities

Listening activities Writing activities

dominannya aktivitas mahasiswa pada aspek
listening activities. Gambar 1 menunjukkan
keadaan aktivitas belajar mahasiswa pada ke-
dua siklus.

o Siklus 2 (Jigsaw)

Emotional
activities

Gambar 1. Perbandingan Aktivitas Mahasiswa pada Siklus 1 dan 2

Berdasarkan grafik pada Gambar 1,
nampak bahwa secara umum dalam kelima
aspek, aktivitas mahasiswa pada siklus 2 lebih
baik dibandingkan pada siklus 1. Pada penera-
pan metode STAD, aspek dengan skor terting-
gi diperoleh dari aspek listening activities de-
ngan Kriteria sangat baik. Listening activities
ini merupakan aktivitas mendengarkan uraian,
dan diskusi. Pada metode STAD ada tahap
teach, yaitu tahap dimana dosen membangun
pengetahuan mahasiswa melalui penyampaian
materi yang pokok. Tingginya skor pada as-
pek ini dapat dipamahi dari dua sudut pan-
dang. Pertama, aktivitas mendengar tergolong
sebagai aktivitas pasif sehingga relatif mudah
dijalani dan tidak membutuhkan kemampuan
yang kompleks seperti emotional activities
yang memerlukan pengendalian diri serta wri-
ting activities yang membutuhkan kemampu-
an dalam menuangkan ide. Tentunya hal ini
terlepas dari kualitas “mendengarkan’ itu sen-
diri karena dalam penelitian ini tidak dikaji

lebih jauh sejauh mana efektivitas listening
activities yang diperoleh mahasiswa terkait
dampak aktivitas ini terhadap hal lain, seperti
pemahaman materi atau kesadaran diri. Ala-
san kedua, selama ini kecenderungan pembe-
lajaran sebagian besar disampaikan dengan
ceramah sehingga mau tidak mau melatih ke-
biasaan mahasiswa dalam mendengarkan pen-
jelasan dosen.

Berdasarkan hasil pada penerapan
STAD ini, pada siklus kedua diterapkan meto-
de Jigsaw dengan harapan dapat meningkat-
kan aktivitas mahasiswa dalam aspek yang la-
in. Hal ini dikarenakan dalam metode Jigsaw,
keseluruhan tahapannya menuntut partisipasi
aktif mahasiswa yang dimulai dari membaca,
memahami, menjelaskan dan mempresentasi-
kan. Pada siklus ini, empat aspek aktivitas,
yaitu listening, oral, visual, dan emotional ac-
tivities berkategori sangat baik dan hanya wri-
ting activities yang berkategori baik. Berda-
sarkan hasil ini nampak bahwa penerapan



Jigsaw dapat lebih mengkondisikan mahasis-
wa untuk memiliki aktivitas yang baik selama
pembelajaran. Visual dan oral activities di-
munculkan dalam tahap membaca materi dan
tuntutan untuk mampu menyampaikan hasil
diskusi kelompok ahli pada anggota kelom-
pok asalnya.

Efektivitas metode Jigsaw dalam me-
ningkatkan aktivitas mahasiswa juga didu-
kung data efektivitas kelompok. Hubungan
timbal balik terjadi disini, aktivitas yang baik
akan menghasilkan kerja yang optimal.
Gambar 2 menyajikan data efektivitas kelom-
pok pada penerapan STAD maupun Jigsaw.
Grafik pada gambar menjelaskan bahwa efek-
tivitas kelompok meningkat pada penerapan
Jigsaw dibandingkan pada metode STAD, ba-
ik dalam aspek efisiensi pemecahan masalah
maupun aspek partisipasi anggota.

25 ~

Sangat baik

Sangat baik
20 A

m Siklus 1 (STAD)
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w
1

o Siklus 2 (Jigsaw)

Persentase

=
o
1

efisiensi pemecahan
masalah

partisipasi anggota

Gambar 2. Perbandingan Efektivitas
Kelompok pada Kedua Siklus

Efektivitas kelompok merupakan kon-
sep sentral dalam karakteristik pembelajaran
kooperatif. Keberhasilan kelompok pada pem-
belajaran kooperatif didasarkan pada eksisten-
si anggota sebagai individu dalam mencipta-
kan hubungan antar personal yang saling
mendukung, saling membantu dan saling pe-
duli untuk mencapai tujuan kelompok. Selain
itu, keberhasilan kelompok juga tergantung
pada hasil pembelajaran yang diperoleh
semua anggota. Metode Jigsaw lebih
memberikan kesempatan yang luas dalam
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mengakomodasi pencapaian konsep ini. Ada-
nya tugas yang berbeda setiap anggota dalam
kelompok asal untuk memahami materi ter-
tentu, kemudian berdiskusi dalam kelompok
ahli yang disertai tuntutan untuk mampu me-
nyampaikan dan membantu meningkatkan pe-
mahaman anggota kelompok yang lain meng-
kondisikan suasana kolaborasi kelompok
menjadi lebih baik. Kolaborasi dalam kelom-
pok ditunjukkan adanya kerjasama yang si-
nergis antar anggota kelompok. Hal ini ditun-
jukkan dalam metode Jigsaw dimana setiap
anggota memiliki peran yang tidak dapat dipi-
sahkan, meskipun ada pembagian tugas tetapi
tanggung jawab tidak terbatas pada tugasnya.
Bersama-sama saling melengkapi dan meng-
ingatkan untuk mencapai tujuan kelompok
yang dalam hal ini adalah menyelesaikan tu-
gas dan mencapai hasil belajar yang baik dan
merata bagi semua anggota kelompok.

D. Efektivitas pembelajaran kooperatif
ditinjau dari aspek motivasi belajar
mahasiswa

Penelitian ini juga mengkaji aspek moti-
vasi belajar mahasiswa sebagai dampak pene-
rapan pembelajaran kooperatif dengan dua
metode yang berbeda. Gambar 3 menyajikan
perbedaan profil motivasi belajar mahasiswa
pada penerapan metode STAD dan Jigsaw.

Berdasarkan grafik tersebut, nampak adanya

peningkatan sebaran mahasiswa dengan kate-

gori motivasi tinggi dan sangar tinggi pada
penerapan metode Jigsaw dibandingkan de-
ngan pada penerapan metode STAD. Kategori
motivasi sedang mendominasi pada pembela-
jaran dengan metode STAD, yaitu sebesar

57,89%. Adapun pada penerapan Jigsaw, per-

sentase terbesar untuk motivasi bergeser pada

kategori tinggi, yaitu sebesar 63,16%.

Peningkatan motivasi belajar ini dipe-
ngaruhi oleh banyak hal. Beberapa faktor
yang dapat menumbuhkan motivasi belajar
mahasiswa diantaranya adalah kebermaknaan
dalam belajar, komunikasi yang terbuka,
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keaslian dan tugas yang menantang, latihan
yang tepat dan aktif, penilaian tugas, kondisi
dan konsekuensi yang menyenangkan serta
pembelajaran yang melibatkan sebanyak
mungkin indera. Metode Jigsaw memfasilitasi
mahasiswa untuk menjalin komunikasi yang
terbuka dengan teman-temannya, memberikan
tugas dan tanggung jawab yang menantang
serta menuntut mahasiswa untuk mengguna-
kan sebanyak mungkin indera yang dimiliki-
nya untuk menyelesaiakan pembelajarannya.
Hal ini memberikan kebermaknaan belajar ba-
gi mahasiswa sehingga berdampak positif pa-
da peningkatan motivasi belajarnya.

70 63,16

57,89

60 -

50 m Siklus 1 (STAD

40 m Siklus 2 (Jigsaw)

Persentase

30
20
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0
Sangat Tinggi
Tinggi

Sedang

Kategori motivasi

Gambar 3. Perbedaan Profil Motivasi Belajar
pada Kedua Siklus

Namun demikian, perlu disadari pula
bahwa selain motivasi ekstrinsik yang salah
satunya berasal dari proses pembelajaran, ju-
ga ada motivasi instrinsik yang berperan da-
lam mendukung belajar mahasiswa. Motivasi
instrinsik yang berasal dari diri mahasiswa ini
seringkali lebih dominan dalam mempengaru-
hi kemauan belajar mahasiswa sehingga ma-
hasiswa yang tidak punya kesadaran alami
untuk belajar akan memiliki motivasi yang
rendah untuk belajar meskipun sedemikian
besar dorongan dari luar diberikan pada diri-
nya. Hal ini sesuai dengan konsep kualitas
motivasi dimana motivasi siswa dikatakan
tinggi jika terutama didasarkan pada motivasi
otonom (instrinsik, mengidentifikasi, dan

mengintegrasikan peraturan), sedangkan kua-
litas motivasi rendah jika didasarkan pada
motivasi terkontrol (eksternal dan keterpaksa-
an terhadap peraturan) (Guay dkk, 2008).
Oleh karena itu, untuk lebih memaknai dam-
pak penerapan metode Jigsaw dalam mening-
katkan motivasi belajar perlu dilakukan peng-
kajian lebih lanjut tentang dimensi motivasi.

E. Profil hasil belajar kognitif mahasiswa
dengan  penerapan  pembelajaran
kooperatif
Hasil belajar kognitif mahasiswa juga

dikaji sebagai dampak iringan dari penerapan
pembelajaran kooperatif. Hal ini dikarenakan
bagaimanapun juga, keberhasilan suatu pem-
belajaran tidak dapat dilepaskan dari keterca-
paian tujuan pembelajaran yang salah satunya
direpresentasikan oleh hasil belajar kognitif
mahasiswa. Gambar 4 memberikan gambaran
profil hasil belajar mahasiswa yang diperoleh
setelah penerapan metode STAD dan Jigsaw.
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Gambar 4. Perbedaan Profil Hasil Belajar
Kognitif pada Kedua Siklus

Berdasarkan hasil yang ditampilkan pa-
da Gambar 4, secara umum terjadi peningka-
tan rata-rata hasil belajar mahasiswa dari tiap
siklus meskipun relatif kecil dan belum me-
muaskan. Pada siklus pertama, tidak ada ma-
hasiswa hasil belajar kognitifnya tergolong
sangat baik dan justru sebagian besar



mahasiswa (62,86%) hasil belajarnya terma-
suk dalam kategori kategori kurang (<56). Pa-
da siklus kedua terjadi peningkatan dengan ti-
dak adanya mahasiswa dengan nilai kurang
menjadi dan meningkatnya persentase pada
rentang nilai yang lebih baik, yaitu pada kate-
gori cukup dengan persentase 78,84%.

Hasil belajar mahasiswa dipengaruhi
oleh faktor ekstrinsik maupun instrinsik. Sa-
lah satu faktor ekstrinsik yang berpengaruh
terhadap hasil belajar adalah metode pembela-
jaran yang diterapkan. Beberapa hasil peneli-
tian menunjukkan bahwa pembelajaran yang
terfokus pada dosen menjadikan mahasiswa
pasif dan tidak efektif untuk pembelajaran se-
hingga diperlukan model pembelajaran yang
melibatkan mahasiswa secara aktif untuk me-
ngembangkan kerangka pemahaman konsep
(Juris“evic®, Mojca dkk, 2012). Metode Jig-
saw sebagai bagian dari pembelajaran koope-
ratif menekankan aktivitas pembelajaran yang
berpusat pada mahasiswa dan memungkinkan
mahasiswa dapat menguasai materi pada ting-
kat penguasaan yang relatif sama. Interaksi
positif antar anggota dalam bentuk diskusi
dan saling mendukung serta tanggung jawab
dalam memecahkan masalah memungkinkan
mahasiswa mengembangkan potensinya seca-
ra maksimal. Dengan belajar aktif yang tidak
sekedar aktivitas fisik tapi juga melibatkan
keterlibatan intelektual dan emosional yang
lebih tinggi dalam metode Jigsaw memberi-
kan konsekuensi yang lebih baik dalam keber-
maknaan belajar mahasiswa.

Selain itu, peningkatan hasil belajar
kognitif pada penerapan metode Jigsaw dapat
dikaitkan dengan adanya peningkatan motiva-
si belajar mahasiswa yang telah dipaparkan
sebelumnya. Beberapa hasil penelitian mem-
buktikan bahwa tidak hanya strategi pembela-
jaran tetapi juga motivasi belajar siswa yang
berhubungan dengan kesuksesan akademik
(Juris“evic”, Mojca dkk, 2012). Motivasi bela-
jar yang tinggi akan meningkatkan konsep
diri sehingga berdampak positif pada hasil
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belajarnya. Hasil ini memberikan pemahaman
bahwa kebebasan untuk bereksplorasi dan
mencari penjelasan sebagai hasil diskusi da-
lam pembelajaran Jigsaw tanpa bimbingan
dosen yang permanen, menciptakan iklim ker-
ja yang menstimulasi proses pembelajaran.
Konsep diri berupa kesadaran diri akan tang-
gung jawab menjadi mediator yang penting
dari semua tipe perilaku yang berhubungan
dengan prestasi.

Secara umum, pelaksanaan pembelaja-
ran dengan pembelajaran kooperatif metode
Jigsaw dapat mendorong peningkatan kualitas
proses maupun hasil belajar mahasiswa. Ada-
nya pemerataan kesempatan dan tanggung ja-
wab dalam diskusi menjadikan mahasiswa le-
bih aktif sehingga pembelajaran terasa hidup.
Keterlibatan yang tinggi dalam pembelajaran
tentunya membawa dampak positif terhadap
apa yang diperoleh mahasiswa dalam pembe-
lajaran, baik berupa pengalaman berpendapat,
pengembangan kemampuan berpikir, menye-
lesaikan masalah bersama-sama hingga pema-
haman materi yang lebih baik. Meskipun de-
mikian, hasil belajar kognitif yang diperoleh
belum memuaskan jika mengacu pada ketun-
tasan belajar minimal. Dengan demikian perlu
dikembangkan metode Jigsaw dengan modifi-
kasi yang mampu memfasilitasi mahasiswa
untuk menggunakan strategi berpikir tingkat
tinggi dan diharapkan berdampak signifikan
pada penguasaan materi.

SIMPULAN DAN SARAN

Penerapan pembelajaran kooperatif me-
tode Jigsaw pada perkuliahan Filsafat llmu
lebih efektif dalam meningkatkan aktivitas
dan motivasi belajar mahasiswa dibandingkan
dengan penerapan metode STAD. Efektivitas
ditunjukkan adanya peningkatan aktivitas ma-
hasiswa secara keseluruhan dari kategori baik
pada metode STAD menjadi kategori sangat
baik pada metode Jigsaw dan peningkatan
motivasi belajar mahasiswa pada persentase
terbesar dari kategori sedang pada metode
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STAD menjadi kategori tinggi pada metode
Jigsaw. Adapun secara kognitif, penguasaan
materi mahasiswa setelah penerapan metode
Jigsaw adalah; untuk Kkriteria sangat baik
2,63%, baik 18,42%, dan cukup sebanyak
78,94%.

Sebagai pengembangan lebih lanjut,
perlu dilakukan penerapan metode pembelaja-
ran kooperatif yang lain agar lebih banyak
menggali aspek-aspek yang ada dalam proses
pembelajaran serta mengkombinasikan pem-
belajaran kooperatif metode STAD dan Jig-
saw dapat dikombinasikan dengan metode
yang lain untuk mencapai tujuan pembelaja-
ran yang lebih luas terutama dalam mencapai
ketuntasan belajar mahasiswa.
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